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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna yang terdapat pada
verba kagayaku, teru dan hikaru. Selain itu, penelitian ini juga akan digunakan
untuk mencari persamaan dan perbedaan antara verba kagayaku, teru dan
hikaru dari segi maknanya.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif analitik,
yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk
menjawab masalah secara aktual (Sutedi, 2011:58). Penulis mengumpulkan
data-data deskripif, kemudian dilanjutkan dengan analisis sehingga diharapkan
dapat menjawab permasalahan yan ada pada penelitian ini.

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa jitsurei dan
sakurei. Menurut Sutedi (2008:128), kelebihan daripada jitsurei antara lain
adalah kita bisa menemukan contoh pemakain yang terkadang tidak terpikirkan
dalam benak kita. Dalam penelitian ini kita tidak bisa menemukan contoh
pemakaian yang terkadang tidak terpikirkan dalam benak kita sehingga usaha
untuk mencari jitsurei  sebanyak-banyak sangat diperlukan. Sedangkan
kelemahan daripada jitsurei adalah adakalanya contoh tersebut menyimpang
dari biasanya. Oleh karena itu diperlukan ketelitian peneliti untuk memilih
mana yang pantas dijadikan sebagai sebagai data dan mana yang tidak. Jika kita
hanya menggunakan jitsurei saja, maka analisis tersebut bukan merupakan
suatu riset ilmiah, melainkan hanya sebatas kegiatan penelaahan saja.

Adapun kelebihan daripada sakurei adalah sakurei dapat membuat

contoh yang tidak gramatikal. Kelemahannya adalah karena adanya
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keterbatasan pada diri peneliti. Jika hanya bergantung pada sakurei saja maka
data akan kurang akurat. Kedua, dengan sakurei saja bisa mempengaruhi
peneliti cenderung membuat contoh agar bisa membuktikan hipotesis yang
dirumuskannya sehingga kurang objektif.

Untuk itu, peneliti menggunakan kedua jenis data tersebut agar dapat

saling melengkapi demi mendukung keberhasilan penelitian ini.

B. Objek Penelitian

Tentu saja objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penggunanan verba kagayaku, teru, dan hikaru dalam kalimat. Dalam bahasa

Indonesia ketiga tersebut memilki makna yang sama yaitu ‘bersinar’.
Tabel 3.1.

Kalimat yang mengandung verba hikaru yang dijadikan objek penelitian

No Kalimat Sumber
1 | ADBEA(Z 5 Z9)EH->Tun= Http://.dictionary.go.ne.jp
2 | BN oTnD Http://.dictionary.go.ne.jp
3 | ML DBIZIRN > Tz Http://.dictionary.go.ne.jp
4 | L TN DHONRRZ T Http://.dictionary.go.ne.jp
5 | cldE A TIIH-> T D Hittp://.dictionary.go.ne.jp
6 | /INEREMTHDIFEIHLOENHD R Asahi shinbun
TAY—TRETEREET > ZNHHLY
2o
7 |BEE T LED O 7N E I E D Sakurei
Yo T D
8 HONZFREEOHTEHIE->TW5 | Hitp:/l.ejje.webblio.jp
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9 | RITBHOHEEND FETHEZ Http://.ejje.webblio.jp

10 [ 1Z2AATEA S EBELoAVED | Hitp://.ejje.webblio.jp
EHDENDONEZT

11 | EAREN, KLY L< KB Http://.ejje.webblio.jp

12 | AR Lt T Http://.dictionary.go.ne.jp

13 | B CTITEZFNRS o TWNWBHDT, Sakurei
HAIEE > T,

14 | KEGIZH 5 < W TW 5 Http://.dictionary.go.ne.jp
15 | /NS 72 BEMTIX S AP H A S | Purezento marion, from
TAX—RETERES S IHHELY asahi shinbun

Do
16 | HoOBIXRAK-TH One piece vol 114
17 | 2Z20%, BL, £5LLESFEINY Aozora.com
Tholz,
18 | HB DT NTHETILRW Http://.ejje.webblio.jp

Tabel 3.2.

Kalimat yang mengandung verba kagayaku yang dijadikan objek

penelitian

No

Kalimat

Sumber

FANE L DOFRIZ 7 F TN TH
7=

Http://.dictionary.go.ne.jp

T ADMHEF T F T (BT D

Http://.dictionary.go.ne.jp

WL DERITEONT R

Http://.ejje.webblio.jp
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4 | 22222 AT, BT En (O Http://.ejje.webblio.jp
WT5

5 | ZHIFEWNIHELS —FOEETY Http://.ejje.webblio.jp

6 |[EFEAMDaIa=~— 3] | Asahishinbun comercial
KEATRET &, o o B AT ads
R

7 | ABET CTHOZEIE SRICHEL Http://.ejje.webblio.jp

8 | IS BLWHZ LTV Aozora.com

9 B AV =T A —LEELR— Hitp://.ejje.webblio.jp
D3R T

10 | 20 iIc3E U< B LTV 72 Hittp://.ejje.webblio.jp

11 | BLFIEHE S BDR OV R R Http://.ejje.webblio.jp
EEHETWD,

12 | BT 5 Http://.ejje.webblio.jp

13 | ATV D Sakurei

14 | HREEOH N % K U= RS Tangorin.com
42NN ARV

15 | [big oragami fuji (£ 74U I 7 Buumu no tamago
] (5 1emlUl. —HAY. 10 marion, asahi shinbun
SMIx, T—Yic (HE/HED*) K
ERES /IR i

16 | —FR LS FHIZE LATD, Ichinenburi, daiyukoku e

roopui saikai from asabhi
shinbun
17 | IR DS (720 Http://.ejje.webblio.jp

Setia Rahmawan, 2016
ANALISIS VERBA KAGAYAKU, TERU DAN HIKARU SEBAGAI VERBA-VERBA SINONIM
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu


http://.ejje.webblio.jp/
http://.ejje.webblio.jp/
http://.ejje.webblio.jp/
http://.ejje.webblio.jp/
http://.ejje.webblio.jp/
http://.ejje.webblio.jp/
http://.ejje.webblio.jp/
http://.ejje.webblio.jp/

Tabel 3.3.

37

Kalimat yang mengandung verba teru yang dijadikan objek penelitian

No Kalimat Sumber
1 | A2 S Http://.ejje.webblio.jp
2 |FEoThH, Mo THEHITH D, Http://.dictionary.go.ne.jp
3 | HITKEGOERZ A LTS Http://.ejje.webblio.jp
4 | K234 HTHETRD Http://.ejje.webblio.jp
5 |BKOANSRNTHS Http://.ejje.webblio.jp
6 | AR S L T ITFNTLE Aozora.com
27,
7| HOMS S BICHEEZTH Http://.ejje.webblio.jp.
8 | AT, ERAKALRSTSD Naruto shippuden
(anime) eisode 338
9 | BEICKE A>T D Sakurei
10 | Ko TEST252I12, KBRS A S Benri na dijitaru kamera
JERA L 2 ANEN WL D IZE publicated on asahi
2T T &, shinbun
11 | BB ADPALEBRS TN D Http://.ejje.webblio.jp.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Karena peneliti

mengumpulkan sendiri data-data yang dibutuhkan. Menurut Alwasilah dalam

Sutedi (2011:178) dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri berperan sebagai

instrumen. Artinya secara langsung peneliti bisa menghimpun data-data

kebahasaan baik dari penutur secara langsung maupun dari sumber lainnya.
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D. Teknik Pengumpualn Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan teknik yang digunakan dalam
penelitian kali ini adalah studi literatur dan studi kepustakaan. Dengan teknik
ini peneliti mengumpulkan data-data yang relevan yang berasal dari sumber
data yang dipilih oleh peneliti, yaitu contoh kalimat yang berhubungan dengan

tema penelitan ini yaitu verba kagayaku, teru,dan hikaru.

E. Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian ini teknik pengolahan data yang digunakan adalah
teknik substitusi atau penggantian. Dengan teknik ini dapat diketahui apakah
kosakata yang diteliti dapat saling menggantikan atau tidak dalam kalimat
bahasa Jepang. Dalam pelaksanaannya penelitian ini dibagi menjadi beberapa

langkah yakni :

A. Pengumpulan data
Peneliti mengumpulkan data yang didapatkan dari berbagai sumber-
sumber seperti referensi, manga, acara televisi, internet, dsb. Selain itu,
peneliti juga menyiapkan contoh kalimat karangan penulis sendiri yang
telah diperiksa oleh penutur Jepang asli.

B. Pengolahan data
Langkah selanjutnya penulis mendeskripsikan masing-masing verba
baik dari segi konjugasi dan pola kalimat yang digunakan oleh masing-
masing verba. Selanjutnya, penulis mencari persamaan dan perbedaan
antara verba kagayaku, teru, dan hikaru secara berpasangan. Antara

verba hikaru dengan kagayaku, kagayaku dengan teru, dan teru dengan
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hikaru dan menbandingkannya dengan menggunakan data-data yang
telah dikumpulkan sebelumnya.

C. Generalisasi
Tahap ini merupakan tahap final dalam penelitian kali ini. Peneliti akan
menarik kesimpulan berdasarkan analisis verba kagayaku, teru dan
hikaru yang telah dilakukan sebelumnya. Dengan demikian, akan

ditemukan persamaan dan perbedaan antara tiap verba yang diteliti.

F. Cara Menganalisis Sinonim

Penulis menggunakan cara menganalisis sinonim seperti yang terdapat
dalam Sutedi (2008:130). Berikut penjelasan singkat mengenai cara
menganalisis sinonim.

1) Menentukan objek yang akan diteliti.
Penulis telah menentukan objek yang akan diteliti yakni kata
kerja kagayaku, teru dan hikaru yang memilki kesamaan makna
‘bersinar’ jika dipadankan ke dalam bahasa Indonesia.

2) Mencari literartur yang relevan
Penulis telah menghimpun teori-teori kebahsaan mengenai
sinonim yang telah didapatkan dari berbagai sumber yang
terkait.

3) Mengumpulkan jitsurei (contoh kongkrit)
Beberapa jitsurei telah penulis kumpulkan yang diambil dari
berbagai sumber seperti acara televisi, berita, surat kabar, anime,
manga, situs internet, dan sebagainya.

4) Mengklasifikasikan setiap jitsurei.

5) Membuat pasangan kata yang akan dianalisis
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Dalam penelitian kali ini, penulis telah membuat 3 pasangan
kata di antaranya adalah : hikaru dengan kagayaku, kagayaku
dengan teru, dan teru dengan hikaru.

6) Melakukan analisis data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknk permutasi
atau teknik ganti yang akan dibahas pada BAB selanjutnya.

7) Memmbuat kesimpulan/generalisasi.
Kesimpulan atau generalisasi dapat dibuat secara induktif yang
berdasarkan pada hasil analisis. Oleh karena itu, kelengkapan
dan keakuratan data sangat diperlukan agar mampu membuat

kesimpulan yang benar.

G. Sumber Data

Sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah jitsurei yang berupa
contoh-contoh kalimat yang terdapat pada sumber-sumber dari internet,
literatur yang relevan, dan juga sakurei yang berupa contoh kalimat buatan
penulis sendiri yang telah diuji kebenarannhya. Selain itu penulis juga
menggunakan anime, manga, sumber internet dan koran asahi shinbun sebagai

sumber data penelitian.
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